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Latar Belakang: Prestasi akademik merupakan tingkat yang 

dicapai oleh siswa berdasarkan pengalaman belajarnya dalam 

suatu disiplin ilmu sebagai pencapaian tujuan dan kualifikasi 

yang ditetapkan di awal program pendidikan. 

Tujuan: Mengetahui dan menganalisis efek self-concept 

terhadap prestasi akademik mahasiswa dengan variabel moderasi 

self-efficacy. 

Metode: Menggunakan cross section method melalui kuesioner 

sebagai pengumpulan data. Populasi dan sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 78 mahasiswa yang diperoleh dengan 

menggunakan teknik sampel jenuh. Data yang terkumpul 

kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data 

Moderated Regression Analysis (MRA). 

Hasil: Menunjukkan bahwa i) tingkat prestasi akademik berada 

pada kategori sangat memuaskan, self-concept dan self-efficacy 

berada pada kategori tinggi. ii) self-concept mempengaruhi 

prestasi akademik. iii) self-efficacy memoderasi pengaruh self-

concept terhadap prestasi akademik. 

Kesimpulan: Bahwa terdapat pengaruh self-concept terhadap 

prestasi akademik mahasiswa, serta terdapat interaksi antara self-

efficacy pada pengaruh self-concept terhadap prestasi akademik 

mahasiswa. 

 

ABSTRACT 

Background: Academic achievement is the level achieved by 

students based on their learning experiences in a discipline as 

the achievement of goals and qualifications set at the beginning 

of the educational program. 

Objective: Knowing and analyzing the effect of self-concept on 

student academic achievement with the moderating variable of 

self-efficacy. 

Methods: Using a cross section method through a questionnaire 

as data collection. The population and sample in this study were 

78 students obtained using the saturated sample technique. The 

collected data was then analyzed using the Moderated 

Regression Analysis (MRA). 

Results: Shows that i) the level of academic achievement is in 

the very satisfactory category, self-concept and self-efficacy are 

in the high category. ii) self-concept affects academic 

Kata kunci:  
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concept; self-efficacy. 
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achievement. iii) self-efficacy moderates the effect of self-

concept on academic achievement. 

Conclusion: That there is an effect of self-concept on student 

academic achievement, and there is an interaction between self-

efficacy on the effect of self-concept on student academic 

achievement. 

 

 

Pendahuluan 

Selama satu dekade terakhir, penelitian terkait prestasi akademik masih menjadi 

fokus utama dalam dunia pendidikan (Cabi, 2020); (Tomul & Savasci, 2012); (Yusuf, 

2011). Hingga saat ini kajian prestasi akademik masih menjadi masalah yang sangat 

kompleks dan krusial sehingga banyak diteliti dengan harapan akan menjadi solusi 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan pencapaian belajar peserta didik 

(Richard A. Burns et al., 2020); (Herrera et al., 2020).  

Prestasi akademik merupakan tingkat yang dicapai oleh siswa berdasarkan 

pengalaman belajarnya dalam suatu disiplin ilmu (Kanadli, 2016). Artinya, sebagai 

pencapaian tujuan dan kualifikasi yang ditetapkan di awal program pendidikan 

(Toraman et al., 2020). Prestasi akademik adalah hasil interaksi antara karakteristik 

individu (misalnya, konstruksi psikologis) dengan lingkungan interpersonal (misalnya, 

hubungan dengan teman sebaya dan guru) (Herrera et al., 2020). Sejalan dengan itu, 

umumnya indikator yang digunakan dalam mengukur prestasi akademik adalah 

pencapaian GPA atau IPK (Warden, 2017). 

Penelitian terkait prestasi akademik telah banyak dilakukan di berbagai negara 

dengan segi pengaturan yang beragam seperti Cina (Liu et al., 2019), Turkey (Suna et 

al., 2020), dan Meksiko (Ibáñez et al., 2019). Kajian ilmiah terkait prestasi akademik di 

Indonesia pun telah dilakukan, seperti menganalisis hubungan student engagement 

dengan prestasi akademik, M-Score, orientasi motivasi berprestasi pada kesiapan 

akademik, serta kegiatan non-akademik berkaitan dengan prestasi akademik (Ocvitasari, 

2020), dan motivasi berprestasi memiliki peranan sebagai moderator terhadap prestasi 

akademik mahasiswa sekaligus kecerdasan emosi (Marvianto et al., 2020). 

Fokus penelitian prestasi akademik di Indonesia tidak terpaku pada tingkatan 

sekolah dasar dan menengah, melainkan juga pada tingkatan perguruan tinggi 

(Abdullah, 2017); (Arofah et al., 2020); (Huda & Mulyana, 2017); (Kusumastuti, 2020). 

Hasil studi literatur, mayoritas yang menjadi kajian penelitian prestasi akademik 

mahasiswa di Indonesia adalah faktor konstruksi psikologis. Membangun hubungan 

sebab-akibat antara konstruksi psikologis dan pencapaian akademik dalam penelitian 

pendidikan telah lama menjadi fokus utama (Richard A. Burns et al., 2020).  

Sebuah literatur ilmiah menunjukkan banyak penelitian telah menganalisis 

hubungan antara prestasi akademik dengan konstruksi psikologis yang beragam seperti 

lokus kendali serta self-efficacy (Bahçekapılı & Karaman, 2020), dan self-concept 

(Zhang, 2011). Selain itu ditemukan juga penelitian yang telah menganalisis hubungan 

antara prestasi akademik dengan konstruksi di luar faktor psikologis seperti future time 
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orientation (Gutiérrez-Braojos, 2015), socioeconomic status (Li, 2020), dan faculty 

support (Habieb, 2013). 

Sesuai dengan teori academic performance McGhee & Crandal bahwa guru 

cenderung menilai secara langsung cerminan dari faktor-faktor seperti usaha, 

ketekunan, dan inisiatif, yang semua aspek tersebut muncul secara langsung dalam 

pribadi anak-anak. Tes prestasi mencerminkan faktor-faktor tersebut hanya secara tidak 

langsung dengan mengukur keterampilan yang diperoleh anak (Scott & Cesena, 2019). 

Secara umum, apabila peserta didik memiliki keterampilan kognitif, emosi, locus 

of control, self-concept, dan self-efficacy yang memadai serta mendapat dukungan yang 

cukup dari keluarga dan sekolahnya, maka mereka memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan kemandirian dan kepercayaan diri untuk berhasil dalam 

menyelesaikan tugas akademiknya (Filippello et al., 2019).  

Begitu banyak faktor yang mempengaruhi prestasi akademik. Penelitian ini 

memiliki fokus pada dua faktor yaitu self-concept dan self-efficacy. Penelitian yang 

menganalisis pengaruh self-concept terhadap prestasi akademik masih menjadi fokus 

pada satu dekade terakhir (R A Burns, 2020); (Lamote, 2014); (McInerney, 2012); 

(Preckel, 2017). Namun, belum ditemukan penelitian serupa dengan fokus penelitian 

pada Mahasiswa Teknik Industri di Universitas Singaperbangsa Karawang (Unsika). 

Berdasarkan self-enhancement model, self-concept merupakan penentu prestasi 

akademik. Self-enhancement model mengimplikasikan bahwa self-concept merupakan 

konsekuensi dari prestasi akademik. Ukuran pencapaian dari efek self-concept 

sebelumnya ke berikutnya (untuk mendukung pengembangan keterampilan) (Magee & 

Upenieks, 2019). Self-concept  adalah konstruksi mediasi yang mempengaruhi berbagai 

psikologis dan hasil perilaku. Khususnya di sekolah, self-concept mempengaruhi 

prestasi akademik, pilihan mata pelajaran, dan minat subjek (Möller et al., 2020).  

Hasil ini didukung oleh banyak penelitian bahwa self-concept berpengaruh 

terhadap prestasi akademik dan memiliki hubungan kausalitas yang erat (Fernández-

Lasarte, 2019); (Klapp, 2018); (Toraman et al., 2020). Phenomenological theories 

Epstein menjadi teori dasar dalam pengembangan kajian self-concept dalam penelitian 

ini. Teori fenomenologi mengidentifikasi self-concept sebagai inti dari kepribadian 

dengan sifat direktif dan integratif yang dapat dipahami ketika self-concept 

didefinisikan ulang sebagai "self-theory" yang tanpa disadari telah dibangun oleh 

dirinya sendiri (Harris, 2019).  

Studi empiris menunjukan bahwa self-efficacy merupakan determinan faktor dari 

prestasi akademik yang dicapai oleh seorang peserta didik (Suphi, 2012). Melalui social 

cognitive theory, Bandura menjelaskan konstruksi self-efficacy sebagai keyakinan 

individu pada kapasitas dirinya ketika mengerjakan sesuatu sehingga mencapai kinerja 

yang ditentukan (Gutiérrez-Braojos, 2015). Hal ini tentunya berkaitan dengan penilaian 

kemampuan yang dimiliki seseorang saat ingin mencapai tujuannya, sehingga berfungsi 

sebagai anteseden dalam mencapai prestasi di bidang tertentu (Tomás, 2020). 

Studi yang menganalisis keterkaitan hubungan antara self-efficacy dengan prestasi 

akademik sudah ada sejak tiga dekade lalu. Hasil penelitian terdahulu menunjukan self-
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efficacy berpengaruh positif dan signifikan serta memiliki hubungan erat dengan 

pencapaian prestasi akademik (Cha, 2020); (Høigaard, 2015); (Neghabi, 2013); 

(Pouratashi, 2013). Tingkat self-efficacy yang tinggi tentu tidak akan menghasilkan 

kinerja dengan kompetensi yang baik apabila pengetahuan dan keterampilan yang 

dibutuhkan kurang memadai (Tazouti, 2019). Hipotesis yang akan diajukan dalam 

penelitian ini menggambarkan pengaruh self-concept terhadap prestasi akademik 

mahasiswa dengan dimoderasi self-efficacy, seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

Gambar 1 

Diagram Konseptual 

 

A. Prestasi Akademik 

Prestasi akademik merupakan aktivitas dalam sebuah program yang telah 

diatur secara sempurna pada semua bidang akademik di tingkat kelas, serta 

kualifikasi mereka terkait dengan tugas di sekolah yang diukur melalui tes (Ganai & 

Mir, 2013), dan tingkat keterampilan yang ditunjukkan peserta didik sehubungan 

dengan tujuan di akhir pembelajaran serta kemampuan mereka untuk memperoleh 

informasi dan mengekspresikan diri di kelas secara mandiri (Toraman et al., 2020). 

Peserta didik cenderung lebih menyukai untuk menghindari tugas atau 

melakukan tugas yang lebih sederhana agar tidak mengalami kegagalan. Kegagalan 

cenderung dianggap sebagai demonstrasi kurang terampilnya mereka, sehingga 

mereka tidak mengaitkan nilai apapun dengan komitmen karena mereka yakin bahwa 

mereka tidak dapat melakukan apapun untuk mengendalikan keberhasilan akademis 

mereka (Filippello et al., 2019). 

Terdapat dua pengukuran yang digunakan untuk mengukur prestasi akademik 

kaitannya dengan hasil belajar peserta didik yaitu tes teori klasik (CTT) dan item 

response theory (IRT). Classical test theory pertama digunakan dalam dunia 

kesehatan, kemudian berkembang dalam dunia pendidikan (Brown, 2013). Inti dari 

CTT adalah pernyataan skor yang diamati ditentukan oleh keadaan sebenarnya yang 

tidak dapat diobservasi variabel lain pada variabel yang dapat diamati. Keadaan 

sebenarnya dari variabel yang tidak teramati adalah skor hipotesis sebenarnya 

(Brown, 2013). 

B. Self-concept 

Self-concept merupakan variabel yang yang cukup penting dalam proses 

belajar dan diidentifikasi sebagai hal penting sebagai bentuk realisasi potensi 

seseorang yang berbakat secara intelektual (Kanadli, 2016). Self-concept 

didefinisikan sebagai pandangan mengenai diri sendiri berdasarkan pengalaman dan 

pencapaian masa lalu, motif dan pencapaian saat ini, serta prediksi tentang masa 

depan seseorang (Wu, 2015). 

Self-concept 

(X) 

Prestasi 

Akademik 

(Y) 

Self-efficacy 

(Z) 



Pengaruh Self-Concept terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa Dimoderasi oleh Self-

Efficacy 

 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

Jurnal Pendidikan Indonesia (Japendi), Vol. 2 No. 7 Juli 2021                                 1223 

 

Sebagaimana pada pasal sebelumnya telah dijelaskan bahwa teori yang 

melandasi dalam mendeskripsikan self-concept adalah teori fenomenologi dari 

Epstein. Epstein mengupayakan untuk mengintegrasikan teori fenomenologi konsep 

diri ke dalam kerangka yang lebih luas yang kompatibel dengan pendekatan objektif  

pada “self-theory”. Self-theory melengkapi "world theory" yang mencakup aspek 

pengalaman penting serta terdiri dari pengaturan hierarki dari postulat mayor dan 

minor (Klapp, 2018; (Sticca, 2017). 

Pengukuran terhadap self-concept telah banyak dirancang oleh banyak ahli. 

Epstein mengukur self-concept menyangkut empat dimensi yaitu social, emotional, 

moral and cognitive abilities. Selanjutnya, terdapat pengukuran self-concept 

menggunakan Skala Piers-Harris Self-Concept yang dikembangkan oleh Piers dan 

Haris pada tahun 1969 dengan nama skala Piers-Harris Children’s Self-Concept 

Scale yang dapat digunakan pada rentang usia 9-20 tahun (Sert, 2014).  

Penelitian terdahulu menunjukan bahwa self-concept mempengaruhi secara 

positif pada prestasi akademik. Penelitian menunjukan model efek timbal balik, yang 

menegaskan bahwa prestasi berpengaruh terhadap self-concept dan self-concept 

berpengaruh pada prestasi (Chae, 2018); (Möller et al., 2020); (Szumski, 2019); 

(Toraman et al., 2020). 

C. Self-efficacy 

Self-efficacy merupakan konsep yang pertama kali digagas oleh Bandura sejak 

tahun 1986 melalui social cognitive theory. Self-efficacy didefinisikan sebagai 

keyakinan individu dalam kemampuan mereka untuk berhasil menyelesaikan tugas 

atau serangkaian tugas melalui mekanisme utama yang mengatur perilaku mereka. 

Self-efficacy dipahami sebagai suatu dinamika dimensi yang bervariasi sesuai dengan 

persyaratan tugas, kondisi lingkungan, dan pengalaman seseorang sebelumnya 

(Tazouti, 2019). 

Pengukuruan self-efficacy sudah banyak mengalami perkembangan, 

diantaranya tiga dimensi yakni magnitude, generality dan strength yang 

dikemukakan oleh Bandura dalam mengukur self-efficacy (Pouratashi, 2013). 

Selanjutnya, terdapat skala efikasi diri akademik yang dikembangkan oleh Midgley 

tahun 1998, mengukur satu dimensi mengacu pada keyakinan siswa tentang 

kemungkinan mereka menguasai materi tertentu dengan waktu dan dedikasi yang 

cukup (Tomás, 2020). 

Hasil penelitian terdahulu menunjukan bahwa prestasi akademik dipengaruhi 

secara positif oleh self-efficacy dan turut serta memediasi ataupun sebagai interaksi 

terhadap prestasi akademik (Høigaard, 2015); (Lee, 2018); (Pouratashi, 2013); 

(Yabaş, 2009). Hasil penelitian (Tazouti, 2019) menunjukan bahwa terdapat efek 

mediasi efikasi diri orang tua terhadap prestasi akademik anak dan juga keterlibatan 

orang tua. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta mengetahui gambaran umum 

tingkat prestasi akademik, tingkat self-concept, dan tingkat self-efficacy pada 

mahasiswa Teknik Industri Unsika serta melihat apakah self-efficacy dapat 
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memoderasi pengaruh self-concept terhadap prestasi akademik mahasiswa. Adapun 

manfaat penelitian ini adalah untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan terkait 

efek self-concept terhadap prestasi akademik mahasiswa dengan moderasi self-

efficacy. 

 

Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional method 

dengan pengumpulan data melalui angket. Populasi penelitian yaitu mahasiswa Teknik 

Industri Unsika angkatan 2018 sebanyak 78 mahasiswa. Melalui pengambilan teknik 

sampel jenuh, sehingga diperoleh sampel sejumlah mahasiswa dalam populasi. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu Moderated Regression Analysis (MRA) dengan 

bantuan program SPSS v. 22.0. Berikut adalah model regresi dalam penelitian: 

Y = B0 + B1X + B2XZ + e 

Keterangan: 

Y  = prestasi akademik 

X  = self-concept 

Z = self-efficacy 

B1,2 = koefisien regresi 

B0 = konstanta 

e  = residual atau error 

 

Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, diperoleh informasi sebagai 

berikut: 

A. Gambaran Aktual Tingkat Prestasi Akademik, Self-concept, dan Self-efficacy 

Mahasiswa Teknik Industri Unsika Angkatan 2018. 

Gambaran umum mengenai tingkat prestasi akademik yang dicapai oleh 

mahasiswa Teknik Industri Unsika angkatan 2018 berada pada kategori sangat 

memuaskan dengan rentang 2,75 – 3,49. Adapun gambaran umum mengenai self-

concept dan self-efficacy berada pada kategori tinggi. Hal ini menandakan bahwa 

tingkat self-concept dan self-efficacy yang dimiliki mahasiswa sudah efektif dalam 

mendorong pencapaian prestasi akademik yang diharapkan.  

Self-concept pada kategori tinggi mengindikasikan mahasiswa memiliki 

persepsi self-concept menyangkut social, emotional, moral, dan cognitive abilities 

yang kuat ditandai dengan kualitas hubungan sosial dengan orang lain yang baik, 

aktif dalam kegiatan belajar, percaya diri, serta mampu memecahkan masalah saat 

menghadapi kesulitan belajar.  

Adapun self-efficacy pada kategori tinggi mengindikasikan mahasiswa 

memiliki persepsi self-efficacy menyangkut magnitude, generality, dan strength 

yang kuat ditandai dengan cepat dan tanggap saat menghadapi permasalahan belajar, 

giat serta percaya diri dalam mencapai tujuan, dan selalu berusaha menguasai 
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konsep-konsep pembelajaran yang diberikan oleh instruktur meskipun tergolong 

sulit. Secara lebih lengkap dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 

Gambaran Umum Tingkat Self-concept dan Self-efficacy Mahasiswa 

 Teknik Industri Unsika Angkatan 2018/2019 

Self-concept Mean Kategori 

a. Social 3,30 Moderat 

b. Emotional 3,79 Tinggi 

c. Moral 4,12 Tinggi 

d. Cognitive abilities 3,13 Moderat 

Self-efficacy Mean Kategori 

a. Magnitude 3,94 Tinggi 

b. Generality 4,15 Tinggi 

c. Strength  4,01 Tinggi 

Sumber: Hasil Penelitian 

B. Pengaruh Self-concept terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa. 

Hasil penelitian model 1 menunjukan hipotesis (Ha) diterima. Artinya bahwa 

self-concept berpengaruh terhadap prestasi akademik mahasiswa. Model persamaan 

regresi pun menunjukan adanya pengaruh positif serta signifikan antara tingkat self-

concept terhadap tingkat prestasi akademik mahasiswa. Artinya, prestasi akademik 

mahasiswa akan meningkat ketika didukung oleh persepsi self-concept mahasiswa 

yang tinggi.  

Self-concept memiliki pengaruh yang positif terhadap prestasi akademik 

mahasiswa, mengindikasikan bahwa mahasiswa sudah memiliki tingkat self-concept 

yang baik ditandai dengan seluruh aspek dimensi self-concept berada pada kategori 

tinggi yakni social, emotional, moral, dan cognitive abilities. Keempat dimensi 

tersebut menggambarkan kondisi mahasiswa terkait kualitas hubungan sosial 

dengan orang lain (dosen, teman sebaya, staff kampus) yang baik, aktif dalam 

kegiatan belajar di kelas, percaya diri dalam melakukan sesuatu, serta mampu 

memecahkan masalah saat menghadapi kesulitan belajar yang dihadapi.  

Hasil tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan Epstein bahwa self-

concept dapat mempengaruhi perilaku seseorang dalam menggapai tujuan yang 

diharapkan, secara spesifik terkait dengan pencapaian prestasi akademik. Hasil 

penelitian terdahulu terkait pengaruh self-concept terhadap prestasi akademik juga 

turut memperkuat hasil penelitian ini, yang menyatakan bahwa self-concept 

mempengaruhi prestasi akademik (Chae, 2018); (Klapp, 2018); (Sticca, 2017); 

(Televantou, 2021); (Toraman et al., 2020).  

Peserta didik dengan self-concept yang baik tidak akan merasa cemas dalam 

menghadapi tantangan serta mampu mengatasi hambatan dalam belajarnya untuk 

meraih kesuksesan, serta peserta didik dengan self-concept tinggi akan mendukung 

tingginya hasil dari prestasi belajar yang dicapai (Hasan et al., 2021). Self-concept 

merupakan faktor utama yang harus menjadi fokus oleh setiap pendidik karena self-

concept menggambarkan karakter dari tiap-tiap individu yang berisikan cerminan 



Rajip Sidik, Muh. Yazid Gandi 
 

 

1226                                 Jurnal Pendidikan Indonesia (Japendi), Vol. 2 No. 7 Juli 2021 

 

individu untuk melihat dirinya sendiri (Harjono, 2016). Secara lebih rinci hasil 

output model satu disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2 

Output Regresi Model 1 

Model R 

(p) 

R
2 

(Adj. 

R
2
) 

R
2
 

Change 

(p) 

B Std. 

error 

Beta (F) 

t 

P 

Model 1 0,839 

(0,000) 

0,705 

(0,701) 

0,705 

(0,000) 

   (181,254) 0,000 

Constant    1,819 0,112  16,269 0,000 

X    0,046 0,003 0,839 12,463 0,000 

Sumber: Hasil Penelitian 
 

C. Efek Moderasi Self-efficacy pada Pengaruh Self-concept terhadap Prestasi 

Akademik Mahasiswa. 

Berdasarkan hasil penelitian model 2 diperoleh informasi bahwa terdapat efek 

moderasi self-efficacy pada pengaruh self-concept terhadap prestasi akademik 

mahasiswa. Tinggi rendahnya prestasi akademik tentunya tidak hanya dipengaruhi 

secara langsung oleh faktor-faktor psikologis, namun terdapat juga pengaruh secara 

tidak langsung baik yang memediasi ataupun memoderasinya (Möller et al., 2020); 

(Wu, 2015).  

Umumnya, self-efficacy turut serta mempengaruhi prestasi akademik  secara 

langsung ataupun sebagai mediasi (Cha, 2020); (Høigaard, 2015). Hasil penelitian 

menunjukan bahwa hipotesis diterima. Artinya bahwa self-efficacy mampu 

memoderasi pengaruh self-concept terhadap prestasi akademik mahasiswa. Model 

persamaan regresi pun menunjukan adanya pengaruh positif antara tingkat self-

efficacy terhadap tingkat prestasi akademik mahasiswa. Artinya, prestasi akademik 

mahasiswa meningkat ketika didukung oleh persepsi self-efficacy mahasiswa yang 

tinggi.  

Self-efficacy dalam penelitian ini berpengaruh positif terhadap prestasi 

akademik mahasiswa, ditandai dengan seluruh aspek dimensi self-efficacy berada 

pada kategori tinggi yakni magnitude, generality, dan strength. Ketiga dimensi 

tersebut menggambarkan kondisi mahasiswa terkait cepat dan tanggapnya 

mahasiswa ketika menghadapi permasalahan belajar yang dianggap sulit dan 

membutuhkan pemikiran tingkat tinggi (HOTS), giat serta percaya diri ketika akan 

mencapai tujuan yang telah dibuat kaitannya dengan pencapaian prestasi belajar, 

dan selalu berusaha menguasai konsep-konsep pembelajaran dengan baik. 

Hasil penelitian (Tomás, 2020) terkait efek hope, self-efficacy, dan 

engagement pada prestasi akademik di Republik Dominika menyatakan ada efek 

yang signifikan antara hope dan self-efficacy terhadap prestasi akademik dan 

engagement sebagai prediktor moderator dari prestasi akademik. Hasil ini 

menunjukkan bahwa intervensi terhadap variabel hope (harapan) atau engagement 

sangat baik untuk meningkatkan keberhasilan akademik. 
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Hasil penelitian Høigaard (2015) yang menggunakan teori social-cognitive 

Bandura mengandalkan untuk menguji model di mana self-efficacy memediasi 

hubungan antara iklim sekolah dan prestasi akademik siswa di Israel pada jenjang 

sekolah menengah dan atas. Ukuran yang digunakan untuk dimensi self-efficacy dan 

iklim sekolah yaitu melalui 3 sub-skala yang menggambarkan hubungan 

interpersonal, kekerasan, dan rasa memiliki. Hasil menunjukan adanya pola 

hubungan positif antara mediasi self-efficacy pada pengaruh iklim sekolah terhadap 

prestasi akademik siswa di Israel. 

Merujuk pada hasil penelitian terdahulu dan hasil penelitian ini, diperoleh 

informasi bahwa terdapat pengaruh self-concept terhadap prestasi akademik 

mahasiswa, serta terdapat interaksi antara self-efficacy pada pengaruh self-concept 

terhadap prestasi akademik mahasiswa. Berikut adalah hasil lengkap output model 

2. 

Tabel 3 

Output Regresi Model 2 

Model R 

(p) 

R
2 

(Adj. 

R
2
) 

R
2
 

Change 

(p) 

B Std. 

error 

Beta (F) 

t 

P 

Model 2 0,847 

(0,000) 

0,717 

(0,709) 

0,717 

(0,000) 

   (94,831) 0,000 

Constant    1,929 0,126  15,275 0,000 

X    0,034 0,007 0,624 4,600 0,000 

X*Z    0,000 0,000 0,242 1,786 0,078 

Sumber: Hasil Penelitian 
 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 1) Prestasi akademik mahasiswa Teknik Industri Unsika berada pada kategori 

sangat memuaskan, self-concept dan self-efficacy berada pada kategori tinggi. 2) Self-

concept berpengaruh positif terhadap prestasi akademik mahasiswa. 3) Self-efficacy 

secara parsial memoderasi pengaruh self-concept terhadap prestasi akademik 

mahasiswa, sehingga peningkatan self-concept akan meningkatkan prestasi akademik 

mahasiswa diiringi meningkatnya self-efficacy. 
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